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Abstract

This study aims to determine the influence of motivation, professionalism, competence, and work experience on
teacher performance at SMP Negeri 36 Batam. The method used was a quantitative descriptive design, with a
sample of 33 respondents. The analysis technique used classical assumption tests and hypothesis testing. The data
analysis of this study showed that the T-test results indicated the motivation variable had a calculated t value of
4.504 > t table (2.04841) and a significance level of 0.000 < 0.05, indicating a significant influence on motivation.
The professionalism variable had a calculated t value of 4.517 > t table 2.04841 and a significance level of 0.000
< 0.05, indicating a significant influence. The competency variable had a calculated t value of -2.252 <t table
2.04841 and a significance level of 0.026 < 0.05, indicating no but considerable influence on competence. The
work experience variable has a t-value of 2.120 > t-table (2.04841) and a significance level of 0.036 < 0.05,
indicating that work experience has a significant effect. The F-test results show that the significance is 0.000 <
0.05, and the F-value is 41.920 > F-table 2.71, so that the variables of motivation, professionalism, competence,
and work experience have a simultaneous positive effect on teacher performance at SMP Negeri 36 Batam by
54.8%.

Keywords motivation, professionalism, competencey, working experience, teacher performance.
1. Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, menuntut setiap Negara setiap perusahaan dan setiap organisasi
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten, karena sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkompeten berdampak positif terhadap perkembangan
pembangunan suatu bangsa dalam berbagai aspek kehidupan. Tidak hanya dalam penguasaan
ilmu pengetahuan, dan teknologi tetapi juga sikap mental yang baik.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah tokoh utama dalam suatu organisasi. Apapun visi
misinya, organisasi dibuat berdasarkan kepentingan manusia dan dikelola serta diatur oleh
manusia dalam kegiatan bekerja di institusi maupun organisasi. Tanpa adanya manusia sebagai
karyawan dalam suatu perusahaan, tidak akan mungkin perusahaan tersebut dapat berkembang
maju sesuai dengan yang diharapkan. Maka dari itu, kinerja karyawan sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan.

Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam
organisasi baik unsur pimpinan maupun pekerja. Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan
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Konopaske (Wibowo, 2014). Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan
organisasi atau perusahaan contohnya seperti kualitas, efisiensi dan kriteria lain dari efektivitas.

2. Tinjauan Literatur

Motivasi yang optimal akan menjadi pendorong bagi seseorang dalam melaksanakan suatu
kegiatan dengan tujuan tertentu sehingga mendapatkan hasil yang terbaik. Motivasi kerja
memiliki peran yang sangat penting bagi tercapainya tujuan organisasi yang maksimal, karena
dengan motivasi guru dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan standar yang telah
ditentukan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu profesionalitas. Dalam bekerja, setiap sumber
daya manusia harus memiliki profesionalitas dalam bekerja karena di dalam profesionalitas
mengandung kemampuan, kecakapan, dan kepiawan, dalam melakukan pekerjaan serta
memiliki kualitas dan mutu yang tinggi juga memiliki keinginan untuk maju dan
mengembangkan karir serta perusahaan.

Selain motivasi dan profesionalitas, hal lain yang mempengaruhi kinerja ialah kompetensi dan
pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan atau pegawai di suatu instansi. Kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut (Wibowo, 2014). Di dalam dunia pendidikan, seorang guru yang memiliki
standar kualitas profesional dalam bekerja harus memiliki kompetensi.

Pengalaman kerja dalam suatu bidang pekerjaan akan menunjang peningkatan kinerja yang
dihasilkan. Adanya pengalaman dipandang mampu melaksanakan pekerjaan dan sekaligus
bertanggung jawab terhadap pekerjannya tersebut. Seperti yang terjadi pada guru di SMP
Negeri 36 Batam menyatakan bahwa ada beberapa guru yang belum memiliki pengalaman kerja
yang kurang cukup sehingga kinerja yang dihasilkan kurang baik, tetapi ada pula guru yang
meskipun memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, tetapi
kinerja yang dihasilkan kurang baik.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, penelitian bertujuan
untuk menganalisis, dan mendeskripsikan fenomena yang ada menggunakan angka-angka, dan
metode survey dengan menyebarkan kuesioner atau angket yang artinya dimana teknik
pengumpulan data informasi yang dilakukan menggunakan susunan pertanyaan yang diajukan
kepada responden. Populasi pada penelitian yaitu guru yang bekerja di SMP Negeri 36 Batam.
Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus
yang merupakan metode pengambilan sampel yang menggunakan semua anggota populasi
sebanyak 33 responden. Uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan
uji reliabilitas. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi
Klasik, Uji Regresi Linear berganda dan Uji Hipotesis.
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4. Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.93169550
Most Extreme Differences Absolute 0.080
Positive 0.068
Negative -0.080
Test Statistic 0.080
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200%¢
Test distribution is Normal.
Calculated from data.
Lilliefors Significance Correction.
This is a lower bound of the true significance.

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji normalitas sebesar 0.080 dan nilai signifikansi (p)
adalah sebesar 0.200 lebih dari 0.05 (p > 0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari
data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas
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Gambar 2. Uji Normalitas Probability Plot

Formal T ot of Megression Standerdized Mesicduns!
Depandent Variable: iKinerds Guru

Epacied CunPrat

1728

FMI

FOBRUM MANAJEMEN
INDONESIA

Published by:

-
KRAMDA LML LS



Seminar Nasional
FMI 2025 Batam

Prosiding

FMI
Batam
2025

e-ISSN: 3026-4499
Vol. 3
21-23 Oktober 2025

Berdasarkan grafik histogram tampak bahwa residual terdistribusi secara normal dan tidak
menceng ke kanan atau ke kiri. Sedangkan grafik normal probability plot terlihat titik—titik
menyebar dan mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal sehingga bisa dilakukan
regresi dengan model linier berganda.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandariz Standardiz Collinearity

ed Coefficien | ed Statistics
Model . ts Coefficient |t Sig.

Coefficient Std. Error | s Toleranc VIF

B e

Beta

(Constant) 4134 1.882 2.19 |0.03
1 6 0
Motivasi | 145 0.099 0.442 3'50 8'00 0.348 f'87
Profesionalit 0.407 0.090 0.384 4.51 |0.00 0.462 2.16
as 7 0 3
Kompetensi -

-0.220 0.098 20203 225 [902 15410 |24

5 6 9

Pengalaman 2.12 | 0.03 2.16
Kerja 0.187 0.088 0.180 0 6 0.462 6

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi (Xi) memiliki nilai VIF
sebesar 2.871 dan mempunyai angka Tolerance sebesar 0.348, variabel profesionalitas (X2)
memiliki nilai VIF sebesar 2.163 dan mempunyai angka 7olerance sebesar 0.462, variabel
kompetensi (X3) memiliki nilai VIF sebesar 2.439 dan mempunyai angka Tolerance sebesar
0.410, variabel pengalaman kerja (X4) memiliki nilai VIF sebesar 2.166 dan mempunyai angka
Tolerance sebesar 0.462. Hal ini menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai 7olerance kurang dari 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel
independent dibawah 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan dalam
penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) 0.111
Motivasi 0.177
Profesionalitas 0.468
Kompetensi lo.122
Pengalaman Kerja 0.895

a. Dependent Variable: Abs RES

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. variabel Motivasi Guru (X;) 0.177 >
0.05, Profesionalitas (X2) 0.468 > 0.05, Kopetensi (X3) 0.122 > 0.05 Pengalaman Kerja (X4)
0.895 > 0.05.

Gambar 3 scatterplot
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Berdasarkan gambar scatterplot menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat diartikan bahwa
model regresi bebas dari heterokedastisitas.
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Uji Hipotesis - Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized Sig
Model Coefficients Coefficients '
B Std. Error  |Beta
1 (Constant) 4.134 1.882 2.196 0.030
Motivasi 0.445 0.099 0.442 4.504 0.000
Profesionalitas 0.407 0.090 0.384 4.517 0.000
Kompetensi -0.220 0.098 -0.203 -2.252  [0.026
Pengalaman Kerja |0.187 0.088 0.180 2.120 0.036
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian regresi maka diperoleh sebuah persamaan sebagai berikut:
Y=4,134+ 0,445 X1 + 0,407 Xz + (- 0, 220) X5+ 0, 187 X4

Uji Parsial (T)

Tabel 5. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 4.134 1.882 2.196 0.030
Motivasi 0.445 0.099 0.442 4.504 0.000
Profesionalitas 0.407 0.090 0.384 4.517 0.000
Kompetensi -0.220 0.098 -0.203 -2.252 0.026
Pengalaman Kerja 0.187 0.088 0.180 2.120 0.036
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa:

Variabel motivasi (X1) dengan nilai thitung 4,504 > tiaber 2,04841 dan nilai signifikansi 0.000 <
0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima artinya bahwa
motivasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam.

Variabel profesionalitas (X2) dengan nilai thitung 4,517 > tavel 2,04841 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H. diterima, artinya
profesionalitas berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam.
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Variabel kompetensi (X3) dengan nilai thiwng -2.252 < tiavel 2,04841 dan nilai signifikansi 0,026
< 0.05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
kompetensi tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam.

Variabel pengalaman kerja (X4) dengan nilai thitung 2.120 > tiaber 2,04841 dan nilai signifikansi
0.036 < 0.05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, artinya
bahwa pengalaman kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36
Batam.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6. Uji F

Sum of
Model Squares Df Mean Square |F Sig.
1 Regression [447.798 4 111.949 41.92010.000b
Residual 349.842 28 2.671
Total 797.640 32

Berdasarkan hasil analisis melalui uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0.000 <
0.05, dan nilai Fhitung > Frabel (41,920 > 2,71), artinya motivasi (Xi), profesionalitas (X2),
kompetensi (X3) dan pengalaman kerja (X4) secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam..

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R[Std. Error of the
Model |R R Square  [Square Estimate

1 7492 561 .548 1.634

Berdasarkan tabel diatas diperolah angka Adjusted R Square sebesar 0,548 (54,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi, profesionalitas, kompetensi, dan pengalaman kerja secara
bersamaan berpengaruh sebesar 54,8%terhadap kinerja guru, sedangkan 45,2 % dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain diluar variabel independen yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi, profesionalitas, kompetensi,
pengalaman kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam yang telah memenubhi kriteria
sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Dari hasil analisis
dapat dilihat bahwa variabel motivasi, profesionalitas, kompetensi, pengalaman kerja hanya
mampu menjelaskan variasi variabel kinerja guru sebesar 54,8% saja, dengan arti sisanya
45,2 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang disertakan dalam model regresi. Berdasarkan
hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36 Batam. Berdasarkan hasil
analisa regresi uji T (parsial) dapat dilihat nilai signifikansi variabel motivasi (Xi) adalah
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sebesar 4,504 dengan signifikansi sebesar sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa thiwung > ttabel
(4,504> 2,04841) dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan
bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru siswa di
SMP Negeri 36 Batam. Artinya semakin besar motivasi yang diciptakan maka akan semakin
tinggi tingkat kinerja guru. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andi Kafrawi Jafar
(2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi
Jiwa Bersama Bumi Putra 1912 Cabang Gowa”, yang menunjukan motivasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
pertama diterima.

2. Pengaruh Profesionalitas terhadap Kinerja Guru Siswa di SMP Negeri 36 Batam.
Berdasarkan hasil analisa regresi uji T (parsial) dapat dilihat nilai signifikansi variabel
profesionalitas (X2) adalah sebesar 4,517 dengan signifikansi sebesar sebesar 0,000. Hal ini
berarti bahwa thitung > trabel (4,517 > 2,04841) dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel profesionalitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam. Artinya semakin tinggi profesionalitas semakin
tinggi pula kinerja guru. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zana Rizka (2019) dengan judul penelitian
“Pengaruh Profesionalisme Kerja Dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Asuransi
Ramayana Tbk Cabang Medan”

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru Siswa di SMP Negeri 36 Batam. Berdasarkan
hasil analisa regresi uji T (persial) dapat dilihat nilai signifikansi sosialisasi (X3) adalah sebesar
-2,252 dengan signifikansi sebesar 0,026. Hal ini berarti bahwa thitung < trabel (-2,252 <2,04841)
dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0,026 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel
kompetensi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 36 Batam. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hal ini sejalan
dengan peneltian yang dilakukan Atika Fitry Kharisma (2020) dengan judul penelitian
“Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Bank BPRS Bina
Finansia Semarang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36 Batam. Berdasarkan
hasil analisa regresi uji T (parsial) dapat dilihat nilai signifikansi variabel pengalaman kerja
(X4) adalah sebesar 2.120 dengan signifikansi sebesar sebesar 0.036. Hal ini berarti bahwa
thitung > trabel (2.120 > 2,04841) dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0.036 < 0,05). Hal ini
menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis keempat diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fahmi Abdul Latif (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Pengalaman Dan
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN Rayon Medan Selatan”.

5. Pengaruh Motivasi, Profesionalitas, Kompetensi dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Guru di SMP Negeri 36 Batam. Pengujian hipotesis kelima adalah apakah terdapat pengaruh
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secara simultan atau bersama-sama antara motivasi, profesionalitas, kompetensi dan
pengalaman kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 36 Batam. Hasil penelitian
membuktikan bahwa secara simultan variabel motivasi, profesionalitas, kompetensi dan
pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru dengan
nilai Fhiwng 41.920 > Fupe 2.71 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis kelima diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian dari M Rizal
Firdousy (2011) dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru, Motivasi
Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru Ekonomi-Akuntansi SMA Negeri Kabupaten
Banjarnegara.”. Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
prestasi atau hasil kerja yang dicapai seseorang pegawai, baik yang bersifat fisik maupun non
fisik, kuantitatif maupun kualitatif, yang sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya didasari
oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi. Dengan demikian, kegiatan yang
ditampilkan oleh seseorang dalam melaksanakan aktivitas tertentu. Kinerja guru dapat dilihat
dan diukur berdasarkan motivasi yang diterima, profesionalitas, kompetensi, dan pengalaman
kerja yang dimiliki oleh setiap guru.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1)
Motivasi secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36
Batam; (2) Profesionalitas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru di
SMP Negeri 36 Batam; (3) Kompetensi secara parsial tidak berpengaruh tetapi signifikan
terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36 Batam; (4) Pengalaman Kerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36 Batam; (6) Motivasi,
Profesionalitas, Kompetensi, Pengalaman Kerja secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 36 Batam.
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